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PENGARUH SUBSTITUSI MINYAK IKAN DENGAN MINYAK KEDELEI
DALAM LEMAK PAKAN TERHADAP PERTUMBUHAN BENIH KERAPU
LUMPUR, Epinephelus coioides

Ketut Suwirya, Muhammad Marzugqi, Agus Prijono, dan Nyoman Adiasmara Giri

ABSTRAK

Lemak adalah komponen pakan yang dapat berfungsi sebagai sumber energi dan asam
lemak esensial. Kebutuhan lemak dan jenis asam lemak esensial pada ikan berbeda menurut
jenis ikan. Percobaan ini dilaksanakan untuk mengevaluasi pengaruh substitusi minyak ikan
dengan minyak kedelei dalam lemak pakan terhadap pertumbuhan kerapu lumpur, Epinephelus
coioides. |kan untuk percobaan berukuran 9,13 £ 0,71 g dan dipelihara dalam bak volume 100
liter dengan sistem air mengalir selama 10 minggu. Kepadatan ikan dalam tiap bak adalah 12
ekor. Suhu dan salinitas air pemeliharaan adalah 28°C—30°C dan 31—33 ppt. Pakan percobaan
dibuat dalam bentuk pelet kering dengan penambahan kadar lemak yang sama yaitu 9%. Kadar
minyak ikan pada masing-masing pakan disubstitusi dengan minyak kedelei sebesar 0% (A);
3% (B): 4,5% (C); 6% {(D); dan 9% (E). Hasil percobaan menunjukkan bahwa substitusi minyak
ikan dengan minyak kedelei sebagai lemak pakan mempengaruhi pertumbuhan benih kerapu
lumpur {P<0,05). Substitusi minyak ikan dengan minyak kedelei > 3% dalam pakan (pakan C, D,
dan E) menyebabkan pertumbuhan benih kerapu lumpur cenderung menurun. Pertumbuhan
spesifik benih kerapu lumpur yang diberi pakan A, B, C, D, dan E masing-masing 0,0253: 0,0259:
0,0231; 0,0228; dan 0,0228.

ABSTRACT: Substitution effect of dietary fish oil by soybean oil on growth of estuary
grouper (Epinephelus coicides) juveniles. By: Ketut Suwirya, Muhammad

Marzuqi, Agus Prijono, and Nyoman Adiasmara Giri

Lipid is dietary component for energy and essential fatty acid resources. Requirement of lipid
source for fish varies depend on fish species. The present study was conducted to evaluate the
substitution effect of dietary fish oil by soybean oil on growth of estuary grouper juveniles
Epinephelus coigides. Twelve fish of 9.13 1 0.71 g in body weight were reared in each 100 litter's
tank for 10 weeks with flow through system. Temperature and salinity of rearing waters were
28°C—30°C and 31—233 ppt. respectively. The lipid content of dry peflet experiment diets was
supplemented 9.0%. Dietary fish oil in experiment diets were substituted by soybean oil so thaf
the soybean oil in experiment diets became 0% (A), 3% (B), 4.5% (C), 6% (D), and 9% (E). The
resuft of experiment showed that substitution dietary fish oil by soybean oil affected growth of
estuary grouper juveniles (P<0.05). Dietary fish oil substitution by soybean oil > 3% (diets C, D,
and E) reduced growth of estuary grouper juvenile. Specific growth rate of estuary grouper juveniles
fed diets A, B, C, D, and E were 0.0253, 0,0259, 0.02317, 0.228, and 0.0228 respectively.
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PENDAHULUAN Sumber lemak yang digunakan dalam pakan
sangat mempengaruhi pertumbuhan karena memiliki
komposisi asam lemak yang berbeda. Minyak ikan
banyak mengandung asam lemak dari kelompok n-3
HUFA dan minyak kedelei mengandung asam lemak
dari keluarga lencleat (n-6). Kedua kelompok asam
lemak tersebut merupakan asam esensiai bagi

beberapa jenis ikan.

Lemak adalah komponen pakan yang
merupakan sumber energi dan asam lemak
esensial untuk menunjang pertumbuhan ikan.
Kadar lemak dalam pakan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ikan red sea bream (Vergara et al.,
1996) dan red drum (Williems & Robinson, 1988).
Ikan kerapu, E. areoclatus yang diberikan pakan

dengan kandungan lemak 10% serta protein 60%
menghasilkan pertumbuhan yang terbaik (Chu et
al., 1996).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
kebutuhan asam lemak esensial secara kualitatif
maupun kuantitatif sangat bergantung pada jenis ikan
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(Higashietal., 1964, Araiet al,, 1971; Castell etal, 1972).
Secara umum, ikan laut lebih membutuhkan keluarga
asam lemak linolenat (n-3) dibandingkan keluarga asam
lemak linoleat (n-6) (Cowey & Sargent, 1977; Kanazawa
et al., 1977). Watanabe et al. (1975) melaporkan bahwa
ikan mas (Cyprinus carpio) membutuhkan asam lemak
lincleat (18:2n-6) dan asam lemak linolenat (18:3n-3). Ikan
kerapu lumpur dapat dibudidayakan di laut dan perairan
air payau. Oleh karena itu, kedua kelompok asam lemak
tersebut diduga dibutuhkan oleh kerapu lumpur.

Sampai saat ini kebutuhan asam lemak esensial pada
kerapu lumpur belum diketahui pada setiap stadia dari
siklus hidupnya. Komposisilemak yang diformulasi untuk
pakan kerapu lumpur didasarkan pada hasil percobaan
dari jenis kerapu lainnya yaitu menggunakan sumber
lemak yang berasal dari organisme laut dan harganya
relatiflebih mahai.

Percobaan ini dilaksanakan untuk mengevaluasi
pengaruh substitusi minyak ikan dengan minyak kedelei
sebagai sumber lemak dalam pakan terhadap
pertumbuhan benih kerapu lumpur,

BAHAN DAN METODE

Sumber protein pakan percobaan seperti tepung
ikan dan cumi diekstraksi dengan metode Bligh &

Tabel 1.
Table 1.

Dryer (1959) untuk mengurangi kandungan lemaknya.
Pakan yang digunakan dalam percobaan ini adalah
pakan kering dengan kadar air 5,8%-—6,5%. Pakan
percobaan disusun dengan kandungan energi yang
sama. Adapun komposisi pakan percobaan disajikan
pada Tabel 1. Total lemak yang ditambahkan dalam
fomulasi pakan adalah 9% dengan substitusi minyak
ikan oleh minyak kedelei pada masing-masing pakan
adalah 0% (A), 3% (B}, 4,5% (C); 6% (D); dan 2% (E)
sebagai perlakuan.

Percobaan ini menggunakan benih kerapu lumpur
dengan bobot awal 8,13 £ 0,71 g dan dipelihara dalam
bak-bak polietilin volume 100 L pada kepadatan 12
ekor/bak dengan sistem air mengalir. Aliran air laut
diatur pada debit 200 mL per menit. Suhu dan salinitas
air media pemeliharaan diamati selama percobaan
dan kondisinya adalah 28°C—30°C dan 31—33 ppt.
Pemberian pakan 2 kali per hari dan setiap pemberian
pakan diamati secara seksama sampai semua ikan
tidak mau makan lagi. Jumlah pakan yang diberikan
per hari dihitung dengan melihat selisih bobot pakan
sebelum dan sesudah pemberian pakan.

Percobaan ini beriangsung selama 10 minggu dan
setiap minggu dilakukan pengukuran bobot tubuh
untuk melihat perkembangannya. Percobaan ini

Komposisi pakan percobaan (%) untuk benih kerapu lumpur
Compostion of test diets (%) for estuary grouper

Bahan (Ingrediens)

No. pakan (Diet no.)

A B C D E

Kasein ({Casein) 10.0 10.0 10.0 10.0 10.0
Tepung ikan (Fish meal) 50.0 50.0 50.0 50.0 50.0
Tepung cumi (Squid meal) 11.0 11.0 11.0 11.0 11.0
Mineral mix ' 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5
Vitamin mix 2 1.31 1.31 1.31 1.31 1.31
Carophyipink 0.19 0.19 0.19 0.19 0.19
CcMC 2.5 2.5 2.5 25 25
Dekstrin (Dextrin) 13.5 135 135 13.5 13.5
Minyak ikan (Fish oif) 9.0 6.0 4.5 3.0 0.0
Minyak kedelei (Soybean oif) 0.0 3.0 4.5 6.0 9.0
Analisis (Analysis)

Kadar air (Moisture) 8.51 8.34 8.49 8.92 8.45
Protein kasar (Crude protein) 49.44 4895 49.51 49.11 49 21
Lemak kasar (Crude lipid) 10.27 10,57 1073 1064 10.94
Seral kasar (Fibre) 10.24 9.64 9.32 922 10.38
Abu (Ash) 1066 1067 1036 10.34  10.59

1 Mineral mix (mg/100 g pakan/feed): KH PO, 412, CaCO, 282, Ca(H,PO,) 618, FeCl, 4H,0 166, ZnS0, 9.99,
MnS80, 6.3, CuSO, 2, CoSO,.7H,0 0. 05 KJ 0.15, Dextrlne 450, Cellulose 553,51

2 Vitamin Mix (mg!lOUgdlet) thlamln HCI, 3.0; riboflavin, 5.0; Ca-pantothenate, 10.0; niacin, 2.0; pyridoxin-HCl,
4.0; biotin, 0.8; folic acid, 1.5; cyanocobalamin, 0.01; inesitol, 200; p-aminobenzoic acid, 5.0; menadion, 4,0:
b-carotin, 15.0; calciferol, 1.9; a-tocopherol, 25.0; vitamin C {phosphitan), 120: choline chloride, 900
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dilaksanakan dengan rancangan acak lengkap dengan
5 perlakuan dan 3 ulangan. Data pertumbuhan,
konsumsi pakan, dan efisiensi pakan dianalisis
menggunakan sidik ragam dan beda antar perlakuan
diuji dengan BNT pada taraf nyata 95%. Pada akhir
percobaan diambil seekor benih dari masing-masing
bak dan dikelompokkan menurut perlakuan untuk
analisa asam lemak dari lemak tubuh. Komposisi
asam lemak pakan dan ikan percobaan dianalisis
dengan gas kromatografi.

HASIL DAN BAHASAN

Komposisi asam lemak pakan percobaan disajikan
dalam Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa
penurunan kadar minyak ikan dalam pakan, maka
akan menurunkan kadar n-3 HUFA dan meningkatkan
kadar keluarga asam lemak linoleat (18:2n-6). Dalam
hal ini minyak ikan merupakan sumber n-3 dan minyak
kedelei sebagai sumber n-6.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa benih kerapu
lumpur yang diberi pakan dengan sumber lemak dari
minyak ikan (pakan A) memberikan pertumbuhan
spesifik yang ternyata lebih baik (P<0,05)
dibandingkan dengan yang diberi pakan dengan
sumber lemak dari minyak kedelei (pakan E) (Tabel

Tabel 2.
Table2.

3). Benih kerapu lumpur yang diberi pakan dengan
sumber lemak adalah minyak ikan 9% (Pakan A) dan
substitusi minyak ikan dengan minyak kedelei sampai
3% (pakan B) memperlihatkan laju pertumbuhan
spesifik yang tidak berbeda nyata (P>0,05), namun
substitusi minyak ikan dengan minyak kedelei sampai
lebih dari 3% maka laju pertumbuhan spesifik ikan
cenderung menurun (pakan C, D, dan E).

Dari hasil analisis asam lemak pakan percobaan
(Tabel 2) terlihat bahwa substitusi minyak ikan
sebesar 3% dalam lemak maka kandungan n-3 HUFA
dalam lemak menurun dari 17,87% (Pakan A) menjadi
11,84% (Pakan B), sedangkan asam lemak keluarga
linoleat (n-6) meningkat dari 2,86% (Pakan A) menjadi
14,18% (Pakan B). Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan
bahwa kadar n-3 HUFA <11,84% dalam lemak pakan
maka laju pertumbuhan spesifik akan cenderung
menurun dan nampaknya n-3 HUFA tidak dapat
disubstitusi dengan keluarga asam lemak linoleat (n-
B).

Yu & Shinhuber (1976) melaporkan bahwa
penambahan 1% asam lemak linoleat (18:2n-6) dalam
pakan tampak menstimulasi pertumbuhan ikan
rainbow trout, tetapi pertumbuhannya menurun apabila
kadar asam lemak linoleat dalam pakan ditingkatkan

Komposisiasam lemak pakan percobaan (%) pada benih kerapu lumpur
Fatty acid composition of experimental diets (%) for estuary grouper

Asam lemak (Fatty acids)

Pakan percobaan (Experimental diets)

A B c D E
Miristik (Myristic acid) (14:0) 4.68 3.36 2.61 2.05 0.75
Pentadekanoat (Pentadecanoic acid) (15:0) 0.21 0.15 0.12 0.06 0.04
Palmitat (Palmitic acid (16:0) 23.64 22,99 19.21 18.31 15.72
Palmitoleat (Palmitoleic acid) (16:1n-9) 26.51 20.75 14.86 10.51 3.22
Stearat (Stearic acid) (18:0) 6.77 6.14 5.61 5.51 4.89
Oleat (Oleic acid) (18:1n-9) 13.38 14.37 13.87 165.27 18.37
Linoleat (Linoleic acid) (18:2n-6) 0.53 12.93 26.12 33.24 47.72
Linolenat (Linolenic acid) (18:3n-3) 213 516 5.91 573 6.44
Eikosadienoat (Eicosadienoic acid) (20:2n-9) 0.55 0.64 0.69 0.72 0.83
Arasidonat (Arachidonic acid) (20:4n-6) 233 1.25 0.85 0.51 t
EPA (20:5n-3) 6.72 4.41 3.40 2.41 t
DHA (22:6n-3) 11.15 7.43 5.63 371 t
NN* 1.40 0.42 1512 1.97 2.02
Total 100 100 100 100 100
Total n-6 =18:2n-6+20:4n-6 2.86 14,18 26.97 33.65 47.72
Total n-3 = 18:3n-3+20:5n-3+22:6n-3 20.00 17.00 14.94 11.85 6.44
n-3 HUFA 17.87 11.84 9.03 6.12 t

NN* =tidak dapat diidentifikasi (unidentified)
T = tidak terdeteksi (undetected)
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menjadi 2,5% atau 5%. Mereka juga mencatat bahwa
kadar asam lemak linoleat lebih tinggi dari 1% atau
kadar keluarga asam lemak n-3 yang sangat tinggi akan
menurunkan pertumbuhan coho salmon (Yu &
Sinhuber, 1979). Dalam percobaan ini memperlihatkan
bahwa kerapu lumpur yang diberi pakan dengan
kandungan n-3 HUFA 1,25% dan asam lemak linolenat
(n-6) 1,50% masih memberikan pertumbuhan yang
baik. Namun pertumbuhannya menurun dengan kadar
n-6 > 1,50% dan n-3 HUFA < 1,25%.

Asam lemak tak jenuh seperti n-3 HUFA sangat
berperan dalam menjaga fermiable membran sel ikan
sehingga masuknya nutrien ke dalam sel dan
pembuangan sisa metabolisme pada suhu air di
bawah suhu 30°C tidak terganggu. Kebanyakan ikan
air laut mempunyai kemampuan yang terbatas untuk
mensintesis n-3 HUFA dari asam lemak n-3 rantai
karbon yang lebih pendek (Owen et al., 1975;
Kanazawa et al., 1979; Ostrowski & Divakaran, 1990).
Asam lemak n-3 HUFA seperti 20:5n-3 (EPA) dan
22:6n-3 (DHA) merupakan asam lemak esensial bagi
kebanyakan ikan laut (Yano & Fujii, 1975; Fujita et
al., 1980; Watanabe et al., 1983; |zquierdo et al., 1989;
Webster & Lovell, 1990). Kekurangan n-3 HUFA
mengakibatkan pertumbuhan larva yang lambat, serta
tidak sempurnanya pembentukan dan fungsi
gelembung renang pada larva ikan (Sorgeloos et al.,
1988; Webster & Lovell, 1990; Koven et al., 1990).

Kebutuhan n-3 HUFA ikan adalah bergantung pada
jenis ikan. Kebutuhan n-3HUFA yuwana ikan red drum
adalah 0,5%—1,0% (Lochmann & Gatlin, 1993), ikan
Korean rockfish dengan bobot 5,9 g adalah sekitar
0,9% (Lee et al., 1993), 1,4% untuk yuwana kerapu
bebek (Suwirya et al., 2001) dan 1,5% untuk benih
ikan kerapu macan (Suwirya et al.,, 2003). Nilai ini
mendekati dengan nilai kebutuhan n-3 HUFA untuk
ikan kerapu lumpur yang diteliti.

Takeuchi & Watanabe (1979) melaporkan bahwa
kelebihan kadar asam lemak esensial dalam pakan

akan menyebabkan pengaruh jelek pada ikan rainbow
trout. Penelitian ini menunjukkan bahwa pada
penambahan asam lemak linolenat (18:3n-3) atau n-
3 HUFA campuran dari EPA (20:5n-3) dan DHA (22:6n-
3) dengan perbandingan 1:1 pada pakan dengan kadar
empat kali lebih dari yang dibutuhkan ikan
menghasilkan pertumbuhan dan efisiensi yang rendah.
Selanjutnya dijelaskan bahwa penggunaan lemak
dalam pakan haruslah hati-hati dengan
memperhatikan jenis dan kandungan asam lemak
esensialnya karena kebutuhan asam lemak ikan dapat
berubah bergantung pada kadar lemak pakan dan jenis
asam lemak dari lemak yang akan digunakan
(Watanabe, 1982).

Hasil percobaan (Tabel 3) menunjukkan bahwa
benih kerapu lumpur yang diberi pakan dengan
sumber lemak dari minyak ikan (pakan A) mempunyai
efisiensi pakan lebih tinggi dibandingkan dengan benih
yang diberi pakan dengan sumber lemak dari minyak
kedelei (pakan E) (P<0,05). Substitusi minyak ikan
dengan minyak kedelei sampai 3% (pakan B) pada
benih kerapu lumpur tidak mempengaruhi efisiensi
pakan. Namun substitusi minyak ikan dalam pakan
benih kerapu lumpur dengan minyak kedelei > 3%
diperoleh kecenderungan efisiensi pakan yang
menurun. Hal ini menunjukkan peran n-3 HUFA pada
benih ikan kerapu lumpur, sehingga metabolisme
menjadi lebih baik.

Hasil yang sama ditunjukkan pada ikan kerapu
bebek (Cromileptes altivelis) banwa benih ikan kerapu
bebek yang diberi pakan dengan sumber lemak
minyak cumi mempunyai efisiensi pakan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pakan dengan sumber
lemak minyak kedelei. Substitusi minyak cumi
dengan minyak kedelei sebesar 2% dalam pakan tidak
mempengaruhi efisiensi pakan pada kerapu bebek
(Suwirya et al,, 1999). Hal tersebut berarti bahwa
dalam memformulasi pakan benih kerapu lumpur harus
memperhatikan sumber lemak yang akan digunakan.

Tabel 3.  Pertumbuhan, efisiensi penggunaan, dan konsumsi pakan yuwana kerapu lumpur
Table 3. Growth, feed efficiency ratio, and feed intake of juvenile estuary grouper
No. pakan Pertumbuhan spesifik Efisiensi pakan Konsumsi pakan
Diets no. Specific growth rate Feed efficiency (%) Feed intake (gl/ind.)
A 0.0253 £ 0.00201 ® 85.24 @ 13.11*
B 0.0259 + 0.00133° 80.24 @ 12.91°
C 0.0231+0.00 018" 79.51 % 12.622
D 0.0228 + 0.0007 ° 78.84 % 12.51 ¢
E 0.0228 + 0.00055 ° 72.69 "¢ 1.8z

L Nilai tengah dengan huruf yang sama pada kolom tidak berbeda secara statistik (P<0,05)
Mean with same superscript in columns are not statistically different (P<0.05)
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Sumber lemak sebaiknya mengandung n-3 HUFA
seperti minyak ikan dan minyak yang berasal dari
organisme laut lainnya.

Konsumsi pakan per individu selama percobaan
tidak dipengaruhi oleh substitusi minyak ikan dengan
minyak kedelei dalam pakan (Tabel 3). Hal ini
menunjukkan bahwa benih kerapu lumpur dapat
menerima pakan yang digunakan dalam percobaan
nl.

Hasil percobaan Tucker et al. (1997) diperoleh
bahwa ikan red drum dapat memanfaatkan minyak
kedelei dan ikan manhaden dalam pakan masing-
masing sebesar 1,5% dan 12,7%. Hal ini menunjukkan
bahwa kerapu lumpur dapat memanfaatkan minyak
kedelei 3% dalam pakan atau lebih tinggi dari ikan
red drum. Nampaknya kemampuan ikan
memanfaatkan lemak pakan sangat erat kaitannya
dengan kualitas lemak yang ditentukan oleh
komposisi asam lemaknya dan kebutuhan asam
lemak esensial dari ikan.

Kandungan n-3 HUFA dalam lemak pakan juga
mempengaruhi kadar n-3 HUFA dalam lemak tubuh
ikan kerapu lumpur. Makin tinggi substitusi minyak
ikan dengan minyak kedelei dalam pakan maka
kandungan n-3 HUFA dalam lemak pakan akan
menurun (Tabel 2). Penurunan kadar n-3 HUFA dalam
pakan menyebabkan penurunan kadar n-3 HUFA
dalam lemak tubuh benih kerapu lumpur yang
diberikan (Tabel 4). Namun peningkatan kadar asam
lemak linoleat (18:2n-6) dalam lemak pakan tidak
menyebabkan peningkatan kadar asam lemak
tersebut dalam lemak tubuh benih kerapu lumpur. Hal
ini kemungkinan bahwa asam lemak linoleat (18:2n-
6) pakan banyak digunakan sebagai sumber energi
dalam metabolisme.

Dari Tabel 4 terlihat bahwa kerapu lumpur yang
diberi pakan dengan lemak yang mengandung n-3
HUFA sebesar 17,87%; 11,84%; 9,03%; 6,12%; dan
0,0% selama 10 minggu, kandungan n-3 HUFA lemak
tubuhnya berturut-turut 14,62%; 6,48%; 3,54%: 2,16%;
dan 1,64%. Hal tersebut jelas tampak bahwa
kandungan n-3 HUFA dalam tubuh ikan sebagai refleksi
dari asam lemak n-3 HUFA pakan yang diberikan pada
benih kerapu lumpur. Pola yang hampir sama
tampaknya terjadi pada larva ikan ekor kuning, Seriola
quinqueradiata bahwa larva yang diberi pakan dengan
kandungan n-3 HUFA lebih tinggi akan menyebabkan
kandungan n-3 HUFA lemak tubuhnya akan lebih tinggi
(Furuita et al., 1996).

KESIMPULAN

Sumber lemak pakan benih kerapu lumpur lebih
baik berasal dari minyak ikan dibandingkan dengan
minyak kedelei. Pada penambahan lemak pakan
sebanyak 9,0%; substitusi minyak ikan dengan
minyak kedelei pada pakan benih ikan kerapu lumpur
dapat dilakukan sebanyak 3%.
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